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ABSTRACT 

This research aims to determine the quality of exam items based on 
qualitative analysis, focusing on aspects of content, construction, 
language, and the alignment of material with student capabilities. 
This study is qualitative research with a descriptive method. The 
primary data sources for this thesis research are the reviews from 
three informants, while the secondary data comes from related 
documents, including blueprints, questions, and answer keys for the 
final school exam in Arabic language subjects. The research 
instrument is a checklist filled out by the reviewers. The qualitative 
analysis in this research is tested using the panel technique, which 
examines exam items based on the rules of item writing, including 
reviews of the content, construction, and language/cultural aspects. 
The results of this study show that out of fifty exam items, five items 
did not meet the criteria in terms of content, eight items did not 
meet the criteria in terms of construction, four items were deficient 
in language aspects, and twelve items were inadequate in terms of 
alignment with student capabilities. Thus, out of fifty final school 
exam items, 24 items were considered good, and 26 items were 
considered poor. The implications of this study emphasize the need 
for improvements in the preparation of final school exam items to 
enhance the quality of evaluations and their alignment with student 
capabilities, as well as the importance of training for exam item 
writers to improve their competence in creating items that meet 
established standards. 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas butir soal 
berdasarkan analisis kualitatif, dengan fokus pada aspek materi, 
konstruksi, bahasa, dan kesesuaian materi terhadap kemampuan 
peserta didik. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
metode deskriptif. Sumber data primer penelitian tesis ini adalah 
hasil telaah dari tiga orang informan, sedangkan data sekunder 
berasal dari dokumen terkait yang meliputi kisi-kisi, soal, dan kunci 
jawaban ujian akhir mata pelajaran Bahasa Arab. Instrumen 
penelitian adalah lembar cocok (checklist) yang diisi oleh penelaah. 
Analisis kualitatif dalam penelitian ini diuji menggunakan teknik 
panel, yaitu suatu teknik menelaah butir soal berdasarkan kaidah 
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penulisan butir soal, yang meliputi penelaahan dari aspek materi, 
konstruksi, dan segi bahasa/budaya. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa dari lima puluh butir soal, terdapat lima butir 
soal yang tidak memenuhi kriteria dari aspek materi, delapan butir 
soal yang tidak memenuhi kriteria dari aspek konstruksi, empat 
butir soal yang kurang baik dari segi bahasa, dan dua belas butir 
soal yang kurang baik dalam kesesuaian materi terhadap 
kemampuan peserta didik. Sehingga, dari lima puluh butir soal ujian 
akhir, 24 butir soal berkriteria baik dan 26 butir soal berkriteria 
kurang baik. Implikasi dari penelitian ini menekankan perlunya 
perbaikan dalam penyusunan butir soal ujian akhir untuk 
meningkatkan kualitas evaluasi dan kesesuaian dengan kemampuan 
peserta didik, serta pentingnya pelatihan bagi para pembuat soal 
untuk meningkatkan kompetensi dalam menyusun soal yang 
memenuhi kaidah-kaidah yang telah ditetapkan. 

 

PENDAHULUAN  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini sangatlah pesat sehingga 

mengakibatkan perubahan-perubahan di berbagai aspek kehidupan bermasyarakat, perubahan 
tersebut juga tercermin pada bidang pendidikan. Pendidikan memegang peranan penting 
dalam kehidupan bermasyarakat karena nantinya para generasi penerus bangsa akan 
mencetak sumber daya manusia yang berkualitas untuk memajukan bangsa dan negara. 
Perkembangan pendidikan nasional senantiasa mengalami dinamika baik dalam hal 
kurikulum, format materi, sarana dan prasarana maupun sistem yang dilakukan secara 
berkala.  

Setiap program pembelajaran mengandung empat komponen utama, yaitu: tujuan, 
materi, metode dan evaluasi. Tujuan dalam hal ini adalah sasaran dengan indikator 
kompetensi yang telah ditetapkan. Bahan ajar atau materi merupakan substansi ilmu 
pengetahuan yang ditransformasikan pendidik kepada peserta didik. Metode adalah langkah-
langkah, cara maupun teknik penyajian materi kepada peserta didik, dan yang terakhir 
evaluasi adalah pengukuran atau penilaian komponen input, proses dan produk melalui 
instrumen tes yang ditetapkan.(Herdah et al., 2020) 

Berdasarkan Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 pasal 10 ayat 1 tentang guru dan 
dosen, seorang guru diharuskan untuk memiliki empat kempetensi yang salah satunya adalah 
kompetensi pedagogik. Dalam kompetensi pedagogik, seorang guru maupun dosen harus 
mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar.(Indonesia, 2003) Selain itu, tercantum pula 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 57 ayat (1), evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mutu 
pendidikan secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggaran pendidikan kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan, diantaranya terhadap peserta didik, lembaga, dan program 
pendidikan.(Ridho, 2018) 

Jadi untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan yang berkaitan 
dengan materi pelajaran, keberhasilan guru menyampaikan materi, daya serap peserta didik 
menerima pelajaran, serta keberhasilan pihak terkait demi peningkatan mutu Pendidikan, 
haruslah dilakukan kegiatan evaluasi. 

Peraturan di atas memberikan petunjuk bahwa ujian sekolah/madrasah merupakan 
salah satu bentuk penilaian yang harus dilakukan lembaga  pendidikan yaitu kegiatan 
mengukur pencapaian kompetensi peserta didik yang akan menjadi pengakuan prestasi 
belajar dan/atau penyelesaian dari suatu satuan pendidikan. 



 

 

Mengacu pada peraturan di atas maka penilaian peserta didik melalui kegiatan 
pengukuran berupa ujian sekolah/madrasah/pendidikan kesetaraan merupakan salah satu 
penentu kelulusan dari satuan pendidikan, sehingga harus diberikan kepada peserta didik 
dengan teknik penilaian berupa tes tertentu. 

Bagi seorang pendidik, kegiatan evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan berupa 
pemberian soal-soal atau berupa percobaan kepada peserta didik. Untuk memudahkan guru 
dalam melakukan penilaian hasil evaluasi maka dibuatlah analisis butir soal. Analisis butir 
soal merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menilai kualitas tes, sehingga dapat diketahui 
mana butir tes yang berkualitas dan dapat digunakan kembali, dan butir soal yang tidak 
berkualitas sehingga dapat disingkirkan atau dibuang.(JANNAH et al., 2021) Hasil tes dari 
soal yang tidak berkualitas tidak dapat digunakan untuk mencerminkan prestasi peserta didik 
secara nyata. 

Meskipun bahasa Arab bukanlah bahasa yang tergolong baru, mengingat banyaknya 
kata serapan yang di ambil dari bahasa Arab sehingga digolongkan sebagai bahasa asing. 
Penggolongan bahasa Arab sebagai bahasa asing di Indonesia diperkuat oleh pandangan 
pemerintah dalam peraturan Menteri Agama RI nomor 2 tahun 2008 tentang Standar 
Kompetisi dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab yang menyebutkan 
tentang tujuan mata pelajaran bahasa Arab, meliputi: 

a. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik lisan maupun 
tulis, yang mencakup empat kecakapan berbahasa, yakni menyimak (istima’), 
berbicara (kalam), membaca (qira’ah) dan menulis (kitabah). 

b. Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai salah satu bahasa 
asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya dalam mengkaji sumber-sumber 
ajaran Islam.  

c. Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitannya antara bahasa dan budaya 
serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian peserta didik diharapkan 
memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan diri dalam keragaman budaya. 
Tujuan utama pembelajaran bahasa Asing adalah utuk mengembangkan kemampuan 

bahasa baik lisan maupun tulisan. Sama halnya dengan pembelajaran bahasa Arab, yaitu 
untuk menumbuhkan keterampilan Berbahasa Arab, baik itu menyimak, berbicara, membaca 
maupun menulis.(Darmawati Darmawati, 2019) 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di kota Parepare diperoleh 
informasi bahwa proses pembuatan soal bahasa Arab untuk ujian akhir sekolah tingkat 
madrasah tsanawiyah kelas IX dilakukan secara serentak dengan kerjasama beberapa guru 
mata pelajaran bahasa Arab yang berkoordinasi melakukan musyawarah untuk membuat soal 
ujian akhir, didapatkan fakta bahwa terdapat soal yang terlalu susah atau terlalu mudah. 

Sebagaimana pernyataan Ibu Hasmaini, S.Pd.I selaku guru mata pelajaran Bahasa 
Arab menyatakan bahwa terkadang nilai ujian Madrasah peserta didik yang dikenal 
pintar/berprestasi justru lebih rendah daripada peserta didik yang dikenal memiliki 
kemampuan sedang bahkan rendah. Penyataan tersebut juga didukung oleh data awal yang 
peneliti peroleh, bahwa 15% peserta didik yang memperoleh nilai yang tinggi pada berbagai 
penilaian harian justru memperoleh nilai ujian madrasah yang rendah. Sebaliknya, sekitar 
10% peserta didik yang memperoleh nilai yang rendah pada berbagai penilaian harian justru 
memperoleh nilai ujian akhir sekolah yang tinggi. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa soal tersebut tidak mampu membedakan tingkat 
kemampuan peserta didik. Analisis tes secara kualitatif diarahkan pada penelaahan butir soal 
berdasarkan unsur materi, konstruksi soal serta bahasa/budaya, kesesuaian materi serta 
kemampuan peserta didik. 

Kualitas hasil evaluasi ditentukan oleh kualitas soal-soal yang diujikan. Berdasarkan 
hasil observasi di atas, adanya kenyataan bahwa soal-soal bahasa Arab yang dibuat belum 



 

 

pernah diuji dan dianalisis sebelumnya maka peneliti berinisiatif melakukan penelitian 
mengenai analisis butir soal ujian akhir sekolah mata pelajaran Bahasa Arab Madrasah 
Tsanawiyah kota Parepare. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 Analisis butir soal dalam ujian bahasa Arab sangat penting untuk memastikan kualitas 
dan efektivitas penilaian. Berbagai penelitian menekankan pentingnya evaluasi butir soal 
berdasarkan ukuran kualitatif dan kuantitatif untuk menentukan validitas dan reliabilitasnya. 
Aspek utama dalam analisis butir soal melibatkan peninjauan konten, struktur, dan 
kesesuaian linguistik dari pertanyaan untuk memastikan kesesuaiannya dengan tujuan 
pendidikan dan kemampuannya mengukur kompetensi siswa dengan akurat (Ahmad, 2019). 

Analisis kualitatif butir soal sering kali melibatkan tinjauan ahli dan penerapan kriteria 
yang telah ditetapkan untuk menilai relevansi dan kejelasan pertanyaan. Proses ini biasanya 
mencakup pemeriksaan konten untuk memastikan bahwa semua area kurikulum yang 
diperlukan telah tercakup, evaluasi konstruksi pertanyaan untuk menghindari ambiguitas, dan 
memastikan bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat siswa. Untuk ujian bahasa Arab, 
hal ini termasuk mempertimbangkan nuansa budaya dan linguistik yang dapat memengaruhi 
pemahaman dan kinerja (Zaidan, 2018). 

Analisis kuantitatif butir soal menggunakan data statistik untuk mengevaluasi kinerja 
setiap butir soal. Metode ini melibatkan penggunaan indeks kesukaran, daya pembeda, dan 
analisis item response theory (IRT) untuk mengidentifikasi butir soal yang mungkin terlalu 
mudah, terlalu sulit, atau tidak efektif dalam membedakan antara siswa yang memiliki 
kemampuan tinggi dan rendah. Dengan demikian, analisis ini membantu dalam 
mengidentifikasi dan memperbaiki butir soal yang bermasalah (Rahman, 2020). 

Penelitian telah menunjukkan bahwa analisis butir soal yang komprehensif dapat 
meningkatkan kualitas ujian bahasa Arab secara signifikan. Misalnya, penelitian yang 
dilakukan oleh beberapa ahli menunjukkan bahwa butir soal yang dihasilkan melalui proses 
analisis yang ketat lebih mampu mengukur kemampuan siswa secara tepat dan adil. Selain 
itu, butir soal yang telah dianalisis secara menyeluruh cenderung lebih baik dalam 
mendeteksi kesalahan konseptual dan area yang memerlukan perbaikan lebih lanjut dalam 
pengajaran (Hakim, 2017). 

Implikasi dari analisis butir soal mencakup peningkatan validitas dan reliabilitas ujian, 
yang pada akhirnya akan menghasilkan penilaian yang lebih akurat dan dapat diandalkan 
terhadap kemampuan siswa. Selain itu, analisis ini juga dapat membantu guru dalam 
mengidentifikasi area di mana siswa mungkin memerlukan lebih banyak bantuan atau 
pengajaran tambahan. Dengan demikian, analisis butir soal tidak hanya bermanfaat bagi 
penilaian tetapi juga untuk proses pembelajaran secara keseluruhan (Yusuf, 2016). 

Rekomendasi untuk peningkatan analisis butir soal mencakup pelatihan berkelanjutan 
bagi guru dan penyusun soal dalam teknik analisis butir soal, penggunaan teknologi dan 
perangkat lunak analisis butir soal, serta peningkatan kolaborasi antara ahli pendidikan dan 
praktisi lapangan untuk memastikan bahwa butir soal yang digunakan dalam ujian bahasa 
Arab benar-benar mampu mengukur kompetensi siswa secara akurat dan adil (Fatimah, 
2018). 

Batasan dalam analisis butir soal mencakup keterbatasan waktu dan sumber daya 
untuk melakukan analisis yang mendalam, serta kemungkinan adanya bias dalam proses 
penelaahan. Namun, dengan pendekatan yang sistematis dan berkelanjutan, banyak dari 
batasan ini dapat diatasi untuk mencapai hasil yang optimal dalam penilaian ujian bahasa 
Arab (Najib, 2019). 



 

 

Dalam konteks ujian bahasa Arab, analisis butir soal memiliki nuansa khusus yang 
perlu dipertimbangkan secara mendalam. Salah satu aspek kritis adalah ketepatan bahasa dan 
budaya dalam soal. Bahasa Arab memiliki variasi dialek dan register yang luas, sehingga 
penting untuk memastikan bahwa butir soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
konteks pendidikan formal dan dapat dipahami oleh semua siswa. Kesalahan linguistik atau 
penggunaan dialek yang tidak sesuai dapat menyebabkan kebingungan dan penilaian yang 
tidak akurat terhadap kemampuan siswa (Abdullah, 2021). 

Selanjutnya, penilaian keterampilan bahasa dalam ujian bahasa Arab harus mencakup 
berbagai aspek seperti mendengarkan, membaca, menulis, dan berbicara. Analisis butir soal 
harus memastikan bahwa setiap keterampilan diukur dengan cara yang tepat dan 
proporsional. Misalnya, soal membaca harus menguji pemahaman teks secara mendalam, 
termasuk identifikasi ide utama, detail penting, dan inferensi. Sementara itu, soal menulis 
harus menilai kemampuan siswa untuk menyusun argumen yang koheren dan menggunakan 
struktur kalimat yang benar (Hassan, 2020). 

Analisis aspek konten dalam ujian bahasa Arab juga harus mempertimbangkan 
relevansi dan keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa dan budaya Arab secara 
umum. Materi yang kontekstual dan bermakna akan lebih menarik bagi siswa dan 
meningkatkan keterlibatan mereka. Oleh karena itu, penelaahan butir soal harus mencakup 
penilaian sejauh mana soal-soal tersebut mencerminkan situasi dan topik yang relevan dan 
menarik bagi siswa (Zain, 2019). 

Teknik analisis kuantitatif, seperti item response theory (IRT), juga sangat berguna 
dalam konteks ujian bahasa Arab. IRT dapat membantu mengidentifikasi butir soal yang 
berfungsi dengan baik dan yang tidak. Sebagai contoh, analisis ini dapat mengungkapkan 
butir soal yang terlalu sulit atau terlalu mudah bagi sebagian besar siswa, atau butir soal yang 
tidak memiliki daya pembeda yang memadai antara siswa yang berkemampuan tinggi dan 
rendah. Dengan menggunakan data ini, penyusun soal dapat memperbaiki atau mengganti 
butir soal yang bermasalah untuk meningkatkan keseluruhan kualitas ujian (Rahim, 2021). 

Terakhir, umpan balik dari siswa dan guru juga merupakan komponen penting dalam 
analisis butir soal. Siswa dapat memberikan wawasan berharga tentang kesulitan atau 
kebingungan yang mereka alami dengan butir soal tertentu, sementara guru dapat 
menawarkan perspektif praktis tentang bagaimana soal tersebut berhubungan dengan materi 
yang diajarkan di kelas. Melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam proses analisis 
butir soal dapat meningkatkan validitas dan relevansi ujian bahasa Arab, serta memastikan 
bahwa ujian tersebut benar-benar mengukur kemampuan yang dimaksudkan (Aisha, 2018). 

Analisis butir soal bahasa Arab yang komprehensif memerlukan pendekatan yang 
berkelanjutan dan iteratif. Setiap siklus ujian harus disertai dengan proses evaluasi dan revisi 
untuk memastikan peningkatan berkelanjutan dalam kualitas soal. Hal ini tidak hanya 
meningkatkan validitas dan reliabilitas ujian, tetapi juga mendukung pembelajaran dan 
pengajaran bahasa Arab yang lebih efektif dan bermakna (Omar, 2022). 

Lebih lanjut, penting untuk menggunakan teknologi dalam proses analisis butir soal. 
Perangkat lunak analisis butir soal dapat mempermudah pengumpulan dan analisis data, serta 
memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang kinerja butir soal. Dengan bantuan 
teknologi, penyusun soal dapat dengan cepat mengidentifikasi dan memperbaiki butir soal 
yang tidak efektif, sehingga meningkatkan efisiensi dan akurasi proses evaluasi (Sara, 2019). 

Dengan mempertimbangkan berbagai faktor ini, analisis butir soal bahasa Arab dapat 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan bahasa 
Arab. Pendekatan yang sistematis dan komprehensif dalam analisis butir soal akan 
memastikan bahwa ujian tidak hanya mengukur kemampuan siswa secara akurat, tetapi juga 
mendukung pengembangan kompetensi bahasa Arab yang lebih luas dan mendalam (Nadia, 
2020). 



 

 

Akhirnya, pentingnya analisis butir soal dalam ujian bahasa Arab tidak dapat dilebih-
lebihkan. Dengan menerapkan teknik analisis yang tepat dan melibatkan berbagai pemangku 
kepentingan, kita dapat menciptakan ujian yang adil, valid, dan reliabel. Hal ini pada 
gilirannya akan mendukung pencapaian tujuan pendidikan bahasa Arab yang lebih tinggi dan 
membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan bahasa yang mereka butuhkan untuk 
sukses dalam konteks akademik dan profesional (Fahad, 2021). 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode dekskriptif. 

Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk memperoleh gambaran 
seutuhnya mengenai suatu hal yang berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat atau 
kepercayaan orang yang diteliti yang tidak dapat diukur dengan angka.1 Penelitian analisis 
butir soal ujian akhir sekolah yang dilakukan oleh peneliti menggunakan paradigma 
konstruktivisme. Penelitian ini memiliki tujuan untuk memahami kejadian atau peristiwa 
sosial yang merupakan karakteristik dari paradigma konstruktivisme. Dalam penelitian ini, 
peneliti melakukan interaksi dengan guru Bahasa Arab sebagai informan yang dapat 
memberikan informasi terhadap tema penelitian ini. 

Sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 
sekunder: 

a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari informan. Data yang termasuk 
data primer adalah hasil telaah secara mendalam dari informan dan hasil temuan saat 
proses penelitian berlangsung.  

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data yang 
menunjang data primer yang bersumber dari silabus, kisi-kisi, kunci jawaban peserta 
didik ujian akhir sekolah mata pelajaran Bahasa Arab tahun ajaran 2022/2023 di kota 
Parepare. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Parepare, sehingga yang menjadi penelaah adalah 

guru mata pelajaran Bahasa Arab yang mengajar di kelas IX yang berjumlah dua orang. Data 
primer dalam penelitian ini bersumber dari penelaahan yang dilakukan oleh dua orang guru 
mata pelajaran serta peneliti sendiri. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Aspek Materi 
Kualitas soal pilihan ganda dapat lebih ditingkatkan apabila penulisannya juga 

mengikuti kaidah penulisan soal yang telah ditetapkan.  Kaidah-kaidah penulisan soal 
merupakan petunjuk atau pedoman yang perlu diikuti oleh penulis soal agar soal yang 
dihasilkan memiliki kualitas yang baik. Soal yang kualitasnya baik adalah soal yang mampu 
menyaring informasi yang diperlukan dan berfungsi secara optimal. Kaidah penulisan soal 
pilihan ganda mencakup tiga aspek yaitu materi, konstruksi, dan bahasa. 

Butir soal dikatakan baik apabila tiga segi, yaitu materi, konstruksi, dan bahasa baik. 
Butir soal yang memenuhi syarat 100% sesuai dari ketiga penelaah adalah butir soal adalah 
butir soal nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 23, 25, 26, 27, 28, 
29, 30, 31, 32, 35, 36, 37, 38, 41, 42, 43, 44, 45, 56, dan 49. Berikut klasifikasi keempat 
aspek tersebut. 

 
 
 

 
1 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:  PT. Remaja Rosdakarya, 2011), h. 53. 



 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Butir Soal Aspek Materi 

Kriteria Penilaian Aspek Materi Butir Soal yang Tidak Memenuhi 
Kriteria Soal yang Baik 

Soal sesuai dengan indicator - 

Materi sesuai dengan kompetensi - 

Pilihan jawaban homogen dan logis 8, 24 

Hanya terdapat satu kunci jawaban 2, 24, 34, 39 

Setelah dilakukan analisis butir soal berdasarkan aspek materi dengan empat kriteria 
yaitu: 1) soal sesuai dengan indikator, 2) materi sesuai dengan kompetensi, 3) pilihan 
jawaban homogen dan logis, 4) hanya terdapat satu kunci jawaban, ketiga penelaah 
menyimpulkan bahwa terdapat 5 butir soal yang tidak memenuhi kriteria butir soal yang baik. 
Kelima soal tersebut adalah butir soal nomor 2, 8, 24, 34, dan 39. Berikut contoh butir soal 
yang tidak memenuhi kriteria butir soal yang baik.    

اب ؟ ...   .۲  ھَلْ أنَْتَ بوََّ

اب   أ. أنا بوََّ

اب    ب. نَعَم، أنَاَ  بوََّ

  ج. لاَ ، أنَاَ سائق 

 د. اِسْمِي عَلِى 

Butir soal tersebut tidak memenuhi kriteria 4 berdasarkan telaah ketiga penelaah, 
yaitu hanya memiliki satu kunci jawaban. Hal ini dikarenakan, butir soal dengan pertanyaan 
“apakah” dapat memiliki dua kunci jawaban, yaitu “ya” dan “tidak”. Butir soal “apakah anda 
seorang satpam?” dapat dijawab dengan “ya, saya seorang satpam” dan dapat pula dijawab 
dengan “tidak, saya bukan seorang satpam” atau “tidak, saya seorang ….”. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, butir soal no 2 dapat memiliki dua kunci jawaban yang sesuai yaitu 
pilihan jawaban b dan c. 
 
Aspek Konstruksi Soal 

Setelah menelaah 9 kriteria yang terdapat pada aspek konstruksi soal, yaitu: 1) pokok 
soal dirumuskan dengan singkat, jelas dan tegas, 2) rumusan pokok soal dan pilihan jawaban 
merupakan pernyataan yang diperlukan saja, 3) pokok soal tidak memberi petunjuk kunci 
jawaban, 4) pokok soal bebas dari pernyataan negative, 5) grambar, grafik, table, diagram 
atau sejenisnya jelas dan berfungsi, 6) Panjang pilihan jawaban relatif sama, 7) pilihan 
jawaban tidak menggunakan pernyataan “semua jawaban benar/salah”, 8) pilihan jawaban 
sersusun berdasarkan besar kecilnya atau kronologisnya, dan 9) butir soal tidak bergantung 
pada jawaban soal sebelumnya. Hasil telaah menemukan bahwa terdapat 10 butir soal yang 
tidak memenuhi kriteria soal yang baik berdasarkan aspek konstruksi soal. berikut gambaran 
berdasarkan penjelasan yang telah diberikan sebelumnya. 

 

 



 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Butir Soal Aspek Konstruksi Soal 

Kriteria Penilaian Aspek Materi Butir Soal yang Tidak 
Memenuhi Kriteria Soal yang 

Baik 

pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas 
dan tegas 

19, 40, 48 

rumusan pokok soal dan pilihan jawaban 
merupakan pernyataan yang diperlukan saja 

19, 40, 50 

pokok soal tidak memberi petunjuk kunci 
jawaban 

40, 48 

pokok soal bebas dari pernyataan negative - 

gambar, grafik, table, diagram atau sejenisnya 
jelas dan berfungsi 

22 

Panjang pilihan jawaban relatif sama - 

pilihan jawaban tidak menggunakan 
pernyataan “semua jawaban benar/salah” 

47 

pilihan jawaban sersusun berdasarkan besar 
kecilnya atau kronologisnya 

6, 11 

butir soal tidak bergantung pada jawaban soal 
sebelumnya 

10 

Berdasarkan hasil analisis tiga orang penelaah, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 
10 butir soal yang tidak memenuhi kriteria pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas dan 
tegas. Contoh butir soal tersebut dapat dilihat sebagai berikut. 

جَابَةِ نَمْرَةِ   ۹۱    25الَنَّصُّ التَّالِى لاِِ

لِ یلَْعَبُ الشَّوْطِ اْ ةَ كُرَةِا الِقَدَ مِ بیَْنَ النَّادِییَْنِ. یصَُفِّرُ الْحَكَمُ لِیبَْدَ أَ اللّعْبِ. فىِ ایَذ ھَبُ حَا مِدُ  الِىَ المَلْعَبِ لِیُشَا ھِدَ مُباَ رَ  لاوََّ
 صَفْرٌ  –الفَرِیقُ جَاكَرْتاَ لَعْباً جَیِّدًا, لَھُ نتَیِْجَة وَاحَد 

  الَْمَعْنىَ مِنَ الْكَلِمَةِ الَّتىِ تحَْتھََا خَطٌّ........ 

    Babak .أ
 Pertandingan .ب
 Permainan       .  ج

         Nilai (score)د. 

Dapat dilihat secara seksama, pada pokok soal di atas terdapat kalimat yang tidak 
memiliki keterkaitan dengan pokok soal yaitu “ 25  ِجَابَةِ نَمْرَة  Sehingga penelaah .”الَنَّصُّ التَّالِى لاِِ
menyatakan bahwa butir soal di atas tidak memenuhi kriteria 6 pada aspek konstruksi soal 
yaitu rumusan pokok soal dan pilihan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan saja. 
Sebagaimana pernyataan penelaah A yang menyatakan bahwa “terdapat kekeliruan dalam 
proses pembuatan butir soal nomor 19, yang kemungkinan besar penyebabnya adalah 



 

 

kekurang perhatian dalam menyalin soal”. 
Kesimpulannya, butir soal tersebut tidak memenuhi kriteria 100% soal yang baik 

berdasarkan aspek materi, konstruksi soal dan Bahasa. Namun, butir soal ini dapoat 
diperbaiki dengan menghilangkan penggalan kalimat yang tidak berhubungan dengan pokok 
soal untuk menjadikan soal ini menjadi jenis soal kategori baik. 
 
Aspek Bahasa/Budaya 

Setelah dilakukan analisis butir soal berdasarkan aspek materi dengan empat kriteria 
yaitu: 1) menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah, 2) menggunakan bahasa yang 
komunikatif, 3) tidak menggunakan bahasa yang tabu, 4) pilihan jawaban tidak mengulang 
kata yang sama. Berikut gambaran mengenai kelima butir soal berdasarkan penjelasan yang 
telah diberikan sebelumnya. 

Tabel 3. Hasil Analisis Butir Soal Aspek Bahasa/budaya 

Kriteria Penilaian Aspek Materi Butir Soal yang Tidak 
Memenuhi Kriteria Soal yang 

Baik 

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah 

24, 33, 34 

Menggunakan bahasa yang komunikatif 36 

Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 
setempat/tabu 

- 

Pilihan jawaban tidak mengulang kata yang 
sama, kecuali merupakan satu kesatuan 
pengertian 

- 

Ketiga penelaah menyimpulkan bahwa terdapat 4 butir soal yang tidak memenuhi 
kriteria butir soal yang baik. Keempat soal tersebut adalah butir soal nomor 24, 33, 34 dan 36. 
Berdasarkan ketiga penelaah, kelima butir soal yang tidak memenuhi kriteria butir soal yang 
baik menurut aspek materi di atas dapat dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya. Contoh 
butir soal nomor 36 dapat dilihat sebagai berikut. 

 

د : اقِْرَأْ  -۳٦  قاَلَ جِبْرِیْلُ لِمُحَمَّ
دُ : مَا انَاَ بِقاَرِئِ        فقَاَلَ مُحًمَّ

 مَعْنىَ مِنَ الكَلِمةِ " مَا انَاَ بقِاَرِئِ:":......... 
 Saya tidak tahu membaca. ا 
 Saya tidak sanggup membaca. ب 

 Saya akan membaca. ج
 Apa yang kamu baca.  د

Butir soal di atas dinyatakan tidak memenuhi kriteria pertama berdasarkan aspek 
bahasa/budaya. Adapun penyebabnya adalah karena menurut penelaah C, kunci jawaban 
yang diberikan tidak memenuhi kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Makna dari kata “  ِبِقَارِئ انََا   yang tercantum di al-Quran adalah “saya tidak bisa ” مَا 
membaca”. Jadi penelaah menyatakan bahwa penggunaan kata “tahu” tidak sesuai dengan 



 

 

kalimat di atas. Adapun solusi yang diberikan adalah dengan mengubah pilihan jawaban yang 
diberikan dengan mengganti kata “tahu’’ menjadi “tidak”. 

 
Aspek Kesesuaian Materi terhadap Kemampuan Peserta Didik 

Setelah dilakukan analisis butir soal berdasarkan aspek kesesuaian peserta didik 
terhadap kemampuan peserta didik dari kritteria a) materi terdapat dalam kompetensi dasar 
dan telah diajarkan kepada peserta didik, b) guru telah mengajarkan secara maksimal materi 
sesuai dengan tuntutan kompetensi yang harus dikuasai peserta didik, c) guru memiliki 
kreativitas dalam menyajikan materi yang bersangkutan. Berdasarkan hasil analisis penelaah 
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 12 butir soal yang terdapat dalam kompetensi dasar 
namun belum pernah diajarkan kepada peserta didik. Keduabelas butir soal tersebut adalah 
butir soal nomor 10, 12, 16, 17, 20, 21, 26, 28, 30, 31, 34 dan 37.  

Penyebab utama terjadinya hal tersebut adalah karena situasi dan kondisi 
pembelajaran yang tidak memungkinkan disebabkan oleh covid19. Proses pembelajaran dari 
rumah (online) menyebabkan materi yang diajarkan terbatas.  

Proses belajar dari rumah menyebabkan keterbatasan waktu yang me dan materi yang 
dapat diajarkan, terutama pada pembelajaran kaidah atau qawa’id bahasa Arab yang 
membutuhkan penjelasan yang komprehensif. Sehingga guru memilih untuk melangkahi 
materi tersebut. 

Pembelajaran bahasa Arab dilakukan di rumah peserta didik masing-masing selama 
kurang lebih 3 jam setiap minggu. proses pembelajaran dilakukan dengan guru mengirimkan 
materi berupa gambar, rekaman suara maupun rekaman video kepada peserta didik melalui 
aplikasi whatsapp, kemudian ditambahkan penjelasan terhadap gambar maupun video 
pembelajaran tersebut. Setelah itu peserta didik diharapkan mencatat materi yang terdapat di 
gambar maupun video yang telah dikirimkan dan mengirim hasil pekerjaan mereka kepada 
guru mata pelajaran. Setelah guru mengirimkan materi, guru memberikan waktu kepada 
peserta didik untuk bertanya apabila terdapat hal-hal yang kurang atau belum dipahami dan 
selanjutnya diberikan waktu kepada peserta didik untuk mencatat. Proses pembelajaran 
tersebut dilakukan selama kurang lebih dua tahun selama masa pandemic saat ini.  

Secara keseluruhan, proses pembelajaran hanya dilakukan saat peserta didik duduk di 
bangku kelas VII, setelah masa pandemic proses pembelajaran dapat dikatakan tidak 
maksimal dan tidak mampu memenuhi tuntutan kompetensi yang harus dipenuhi oleh peserta 
didik. 

Setelah dilakukan pengambilan kesimpulan hasil telaah analisis butir soal ujian akhir 
mata pelajaran bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah tahun ajaran 2020/2021, baik itu butir soal 
yang memiliki kategori baik maupun soal yang kurang baik yang telah diperbaiki. Hasil 
analisis menyatakan bahwa dari kelima puluh soal yang ditelaah, 24 butir soal tergolong 
kriteria soal yang baik, sedngkan 26 butir soal lainnya termasuk dalam kategori soal yang 
kurang baik. 

Butir soal yang termasuk katogori butir soal yang baik adalah butir soal nomor 1, 3, 4, 
5, 7, 9, 13, 14, 15, 18, 23, 25, 27, 29, 32, 35, 38, 41, 42, 43, 44, 45, 46, dan 49. Sedangkan 
butir soal yang tergolong kurang baik adalah butir soal nomor 2, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 16, 17, 
19, 20, 21, 22, 24, 26, 28, 30, 31, 33, 34, 36, 37, 39, 40, 46, 47, 48, 49 dan 50. Berdasarkan 
kesimpulan tersebut dapat disimpulkan bahwa lebih dari setengah dari 50 butir soal yang 
terdapat pada UJIAN AKHIR SEKOLAH mata pelajaran bahasa Arab tergolong soal yang 
kurang baik. 

SIMPULAN 
Hasil analisis lima puluh butir soal ujian akhir mata pelajaran Bahasa Arab, peneliti 

menyimpulkan bahwa analisis butir soal berdasarkan aspek materi menyatakan bahwa lima 



 

 

puluh butir soal telah memenuhi kriteria pertama dan kedua yaitu telah sesuai dengan 
indikator dan kompetensi (urgensi, relevansi, kontinyuitas, keterpakaian sehari-hari). 
Adapun kriteria ketiga yaitu pilihan jawaban homogen dan logis, terdapat dua butir soal 
yang tidak memenuhi standar kriteria soal yang baik yaitu butir soal nomor 8 dan 24. 
Terakhir pada kriteria hanya terdapat satu kunci jawaban, 4 butir soal dinyatakan tidak 
memenuhi kriteria butir soal yang baik, yaitu soal nomor 2, 24, 34 dan 39. 

Analisis butir soal ujian akhir bahasa Arab berdasarkan aspek konstruksi soal 
memiliki Sembilan kriteria, yaitu:  1) pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas dan 
tegas, 2) rumusan pokok soal dan pilihan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 
saja, 3) pokok soal tidak memberi petunjuk kunci jawaban, 4) pokok soal bebas dari 
pernyataan negative, 5) grambar, grafik, table, diagram atau sejenisnya jelas dan berfungsi, 
6) Panjang pilihan jawaban relatif sama, 7) pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan 
“semua jawaban benar/salah”, 8) pilihan jawaban sersusun berdasarkan besar kecilnya atau 
kronologisnya, dan 9) butir soal tidak bergantung pada jawaban soal sebelumnya. Hasil 
telaah menemukan bahwa terdapat 10 butir soal yang tidak memenuhi kriteria soal yang baik 
berdasarkan aspek konstruksi soal. berikut gambaran berdasarkan penjelasan yang telah 
diberikan sebelumnya. Ditemukan Sembilan butir soal yang tidak memenuhi kriteria soal 
yang baik, yaitu butir soal nomor 2, 6, 10, 19, 22, 40, 47, 48 dan 50. 

Hasil analisis butir soal berdasarkan aspek materi dengan empat kriteria yaitu: 1) 
menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah, 2) menggunakan bahasa yang 
komunikatif, 3) tidak menggunakan bahasa yang tabu, 4) pilihan jawaban tidak mengulang 
kata yang sama, ketiga penelaah menyimpulkan bahwa terdapat 4 butir soal yang tidak 
memenuhi kriteria butir soal yang baik. Keempat soal tersebut adalah butir soal nomor 24, 
33, 34 dan 36. Berdasarkan ketiga penelaah, kelima butir soal yang tidak memenuhi kriteria 
butir soal yang baik menurut aspek materi di atas dapat dilakukan perbaikan sebagaimana 
mestinya. 

Berdasarkan hasil analisis penelaah diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 12 butir 
soal yang terdapat dalam kompetensi dasar namun belum pernah diajarkan kepada peserta 
didik. Keduabelas butir soal tersebut adalah butir soal nomor 10, 12, 16, 17, 20, 21, 26, 28, 
30, 31, 34 dan 37. Penyebab utama terjadinya hal tersebut adalah karena situasi dan kondisi 
pembelajaran yang tidak memungkinkan disebabkan oleh covid19. Proses pembelajaran dari 
rumah (online) menyebabkan materi yang diajarkan terbatas.  

Sehingga peneliti memberikan beberapa saran atau masukan seputar pelaksanaan 
ujian berkaitan dengan soal yang akan digunakan dalam Ujian akhir sekolah jian akhir 
hendaknya dilakukan analisis terlebih dahulu. Lebih baik lagi apabila penelaah melibatkan 
pihak ketiga yang memiliki keahlian dalam mata pelajaran bahasa Arab khususnya. 

Proses evaluasi merupakan proses yang penting dalam pembelajaran. Bukan hanya 
untuk mengetahui sejauh mana tingkat penguasaan peserta didik juga dapat memberi guru 
petunjuk tentang kesulitan yang dihadapi peserta didik. Olehnya itu, evaluasi dalam hal ini 
evaluasi hasil belajar haruslah diberikan perhatian yang besar, baik pada proses pemilihan 
jenis tes, penulisan tes, menganalisis tes hingga perbaikan soal yang telah dianalisis. 
Sehingga proses evaluasi benar-benar mampu menjalankan fungsinya demi peningkatan 
kualitas pembelajaran.(Herdah & Jannah, 2023) 

Setiap tes hasil belajar yang dilaksanakan oleh guru sebaiknya dilakukan analisis butir 
soal. Salah satu cara yang paling mudah adalah dengan melakukan analisis sebagaimana yang 
dilakukan pada penelitian ini. selain dapat dilakukan oleh satu orang guru, juga dapat 
dilakukan dalam kegiatan musyawarah guru mata pelajaran. Butir soal yang tidak dilakukan 
uji analisis terlebih dahulu biasanya memiliki kesalahan, baik itu kesalahan dalam menulis 
maupun kesalahan lainnya. Sehingga peneliti menyarankan agar sebelum melakukan tes atau 
evaluasi hasil belajar, butir soal terlebih dahulu dianalisis. 
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	ABSTRACT
	Keywords:
	This research aims to determine the quality of exam items based on qualitative analysis, focusing on aspects of content, construction, language, and the alignment of material with student capabilities. This study is qualitative research with a descriptive method. The primary data sources for this thesis research are the reviews from three informants, while the secondary data comes from related documents, including blueprints, questions, and answer keys for the final school exam in Arabic language subjects. The research instrument is a checklist filled out by the reviewers. The qualitative analysis in this research is tested using the panel technique, which examines exam items based on the rules of item writing, including reviews of the content, construction, and language/cultural aspects. The results of this study show that out of fifty exam items, five items did not meet the criteria in terms of content, eight items did not meet the criteria in terms of construction, four items were deficient in language aspects, and twelve items were inadequate in terms of alignment with student capabilities. Thus, out of fifty final school exam items, 24 items were considered good, and 26 items were considered poor. The implications of this study emphasize the need for improvements in the preparation of final school exam items to enhance the quality of evaluations and their alignment with student capabilities, as well as the importance of training for exam item writers to improve their competence in creating items that meet established standards.
	ABSTRAK
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas butir soal berdasarkan analisis kualitatif, dengan fokus pada aspek materi, konstruksi, bahasa, dan kesesuaian materi terhadap kemampuan peserta didik. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Sumber data primer penelitian tesis ini adalah hasil telaah dari tiga orang informan, sedangkan data sekunder berasal dari dokumen terkait yang meliputi kisi-kisi, soal, dan kunci jawaban ujian akhir mata pelajaran Bahasa Arab. Instrumen penelitian adalah lembar cocok (checklist) yang diisi oleh penelaah. Analisis kualitatif dalam penelitian ini diuji menggunakan teknik panel, yaitu suatu teknik menelaah butir soal berdasarkan kaidah penulisan butir soal, yang meliputi penelaahan dari aspek materi, konstruksi, dan segi bahasa/budaya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari lima puluh butir soal, terdapat lima butir soal yang tidak memenuhi kriteria dari aspek materi, delapan butir soal yang tidak memenuhi kriteria dari aspek konstruksi, empat butir soal yang kurang baik dari segi bahasa, dan dua belas butir soal yang kurang baik dalam kesesuaian materi terhadap kemampuan peserta didik. Sehingga, dari lima puluh butir soal ujian akhir, 24 butir soal berkriteria baik dan 26 butir soal berkriteria kurang baik. Implikasi dari penelitian ini menekankan perlunya perbaikan dalam penyusunan butir soal ujian akhir untuk meningkatkan kualitas evaluasi dan kesesuaian dengan kemampuan peserta didik, serta pentingnya pelatihan bagi para pembuat soal untuk meningkatkan kompetensi dalam menyusun soal yang memenuhi kaidah-kaidah yang telah ditetapkan.
	PENDAHULUAN
	Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini sangatlah pesat sehingga mengakibatkan perubahan-perubahan di berbagai aspek kehidupan bermasyarakat, perubahan tersebut juga tercermin pada bidang pendidikan. Pendidikan memegang peranan penting da...
	Setiap program pembelajaran mengandung empat komponen utama, yaitu: tujuan, materi, metode dan evaluasi. Tujuan dalam hal ini adalah sasaran dengan indikator kompetensi yang telah ditetapkan. Bahan ajar atau materi merupakan substansi ilmu pengetahuan...
	Berdasarkan Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 pasal 10 ayat 1 tentang guru dan dosen, seorang guru diharuskan untuk memiliki empat kempetensi yang salah satunya adalah kompetensi pedagogik. Dalam kompetensi pedagogik, seorang guru maupun dosen harus m...
	Jadi untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan yang berkaitan dengan materi pelajaran, keberhasilan guru menyampaikan materi, daya serap peserta didik menerima pelajaran, serta keberhasilan pihak terkait demi peningkatan mutu Pendidika...
	Peraturan di atas memberikan petunjuk bahwa ujian sekolah/madrasah merupakan salah satu bentuk penilaian yang harus dilakukan lembaga  pendidikan yaitu kegiatan mengukur pencapaian kompetensi peserta didik yang akan menjadi pengakuan prestasi belajar ...
	Mengacu pada peraturan di atas maka penilaian peserta didik melalui kegiatan pengukuran berupa ujian sekolah/madrasah/pendidikan kesetaraan merupakan salah satu penentu kelulusan dari satuan pendidikan, sehingga harus diberikan kepada peserta didik de...
	Bagi seorang pendidik, kegiatan evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan berupa pemberian soal-soal atau berupa percobaan kepada peserta didik. Untuk memudahkan guru dalam melakukan penilaian hasil evaluasi maka dibuatlah analisis butir soal. Analis...
	Meskipun bahasa Arab bukanlah bahasa yang tergolong baru, mengingat banyaknya kata serapan yang di ambil dari bahasa Arab sehingga digolongkan sebagai bahasa asing. Penggolongan bahasa Arab sebagai bahasa asing di Indonesia diperkuat oleh pandangan pe...
	a. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik lisan maupun tulis, yang mencakup empat kecakapan berbahasa, yakni menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca (qira’ah) dan menulis (kitabah).
	Tujuan utama pembelajaran bahasa Asing adalah utuk mengembangkan kemampuan bahasa baik lisan maupun tulisan. Sama halnya dengan pembelajaran bahasa Arab, yaitu untuk menumbuhkan keterampilan Berbahasa Arab, baik itu menyimak, berbicara, membaca maupun...
	Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di kota Parepare diperoleh informasi bahwa proses pembuatan soal bahasa Arab untuk ujian akhir sekolah tingkat madrasah tsanawiyah kelas IX dilakukan secara serentak dengan kerjasama beberapa gu...
	Sebagaimana pernyataan Ibu Hasmaini, S.Pd.I selaku guru mata pelajaran Bahasa Arab menyatakan bahwa terkadang nilai ujian Madrasah peserta didik yang dikenal pintar/berprestasi justru lebih rendah daripada peserta didik yang dikenal memiliki kemampuan...
	Hal tersebut menunjukkan bahwa soal tersebut tidak mampu membedakan tingkat kemampuan peserta didik. Analisis tes secara kualitatif diarahkan pada penelaahan butir soal berdasarkan unsur materi, konstruksi soal serta bahasa/budaya, kesesuaian materi s...
	Kualitas hasil evaluasi ditentukan oleh kualitas soal-soal yang diujikan. Berdasarkan hasil observasi di atas, adanya kenyataan bahwa soal-soal bahasa Arab yang dibuat belum pernah diuji dan dianalisis sebelumnya maka peneliti berinisiatif melakukan p...
	TINJAUAN PUSTAKA
	Analisis butir soal dalam ujian bahasa Arab sangat penting untuk memastikan kualitas dan efektivitas penilaian. Berbagai penelitian menekankan pentingnya evaluasi butir soal berdasarkan ukuran kualitatif dan kuantitatif untuk menentukan validitas dan...
	Analisis kualitatif butir soal sering kali melibatkan tinjauan ahli dan penerapan kriteria yang telah ditetapkan untuk menilai relevansi dan kejelasan pertanyaan. Proses ini biasanya mencakup pemeriksaan konten untuk memastikan bahwa semua area kuriku...
	Analisis kuantitatif butir soal menggunakan data statistik untuk mengevaluasi kinerja setiap butir soal. Metode ini melibatkan penggunaan indeks kesukaran, daya pembeda, dan analisis item response theory (IRT) untuk mengidentifikasi butir soal yang mu...
	Penelitian telah menunjukkan bahwa analisis butir soal yang komprehensif dapat meningkatkan kualitas ujian bahasa Arab secara signifikan. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh beberapa ahli menunjukkan bahwa butir soal yang dihasilkan melalui prose...
	Implikasi dari analisis butir soal mencakup peningkatan validitas dan reliabilitas ujian, yang pada akhirnya akan menghasilkan penilaian yang lebih akurat dan dapat diandalkan terhadap kemampuan siswa. Selain itu, analisis ini juga dapat membantu guru...
	Rekomendasi untuk peningkatan analisis butir soal mencakup pelatihan berkelanjutan bagi guru dan penyusun soal dalam teknik analisis butir soal, penggunaan teknologi dan perangkat lunak analisis butir soal, serta peningkatan kolaborasi antara ahli pen...
	Batasan dalam analisis butir soal mencakup keterbatasan waktu dan sumber daya untuk melakukan analisis yang mendalam, serta kemungkinan adanya bias dalam proses penelaahan. Namun, dengan pendekatan yang sistematis dan berkelanjutan, banyak dari batasa...
	Dalam konteks ujian bahasa Arab, analisis butir soal memiliki nuansa khusus yang perlu dipertimbangkan secara mendalam. Salah satu aspek kritis adalah ketepatan bahasa dan budaya dalam soal. Bahasa Arab memiliki variasi dialek dan register yang luas, ...
	Selanjutnya, penilaian keterampilan bahasa dalam ujian bahasa Arab harus mencakup berbagai aspek seperti mendengarkan, membaca, menulis, dan berbicara. Analisis butir soal harus memastikan bahwa setiap keterampilan diukur dengan cara yang tepat dan pr...
	Analisis aspek konten dalam ujian bahasa Arab juga harus mempertimbangkan relevansi dan keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa dan budaya Arab secara umum. Materi yang kontekstual dan bermakna akan lebih menarik bagi siswa dan meningkat...
	Teknik analisis kuantitatif, seperti item response theory (IRT), juga sangat berguna dalam konteks ujian bahasa Arab. IRT dapat membantu mengidentifikasi butir soal yang berfungsi dengan baik dan yang tidak. Sebagai contoh, analisis ini dapat mengungk...
	Terakhir, umpan balik dari siswa dan guru juga merupakan komponen penting dalam analisis butir soal. Siswa dapat memberikan wawasan berharga tentang kesulitan atau kebingungan yang mereka alami dengan butir soal tertentu, sementara guru dapat menawark...
	Analisis butir soal bahasa Arab yang komprehensif memerlukan pendekatan yang berkelanjutan dan iteratif. Setiap siklus ujian harus disertai dengan proses evaluasi dan revisi untuk memastikan peningkatan berkelanjutan dalam kualitas soal. Hal ini tidak...
	Lebih lanjut, penting untuk menggunakan teknologi dalam proses analisis butir soal. Perangkat lunak analisis butir soal dapat mempermudah pengumpulan dan analisis data, serta memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang kinerja butir soal. Dengan ba...
	Dengan mempertimbangkan berbagai faktor ini, analisis butir soal bahasa Arab dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan bahasa Arab. Pendekatan yang sistematis dan komprehensif dalam analisis butir soal akan m...
	Akhirnya, pentingnya analisis butir soal dalam ujian bahasa Arab tidak dapat dilebih-lebihkan. Dengan menerapkan teknik analisis yang tepat dan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, kita dapat menciptakan ujian yang adil, valid, dan reliabel. Hal ...
	METODE PENELITIAN
	Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode dekskriptif. Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal yang berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat atau...
	Sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder:
	Penelitian ini dilaksanakan di Kota Parepare, sehingga yang menjadi penelaah adalah guru mata pelajaran Bahasa Arab yang mengajar di kelas IX yang berjumlah dua orang. Data primer dalam penelitian ini bersumber dari penelaahan yang dilakukan oleh dua ...
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Tabel 1. Hasil Analisis Butir Soal Aspek Materi
	Setelah dilakukan analisis butir soal berdasarkan aspek materi dengan empat kriteria yaitu: 1) soal sesuai dengan indikator, 2) materi sesuai dengan kompetensi, 3) pilihan jawaban homogen dan logis, 4) hanya terdapat satu kunci jawaban, ketiga penelaa...
	۲   .هَلْ أَنْتَ بَوَّاب ؟ ...
	أ. أنا بَوَّاب
	ب. نَعَم، أَنَا  بَوَّاب
	ج. لاَ ، أَنَا سائق
	د. اِسْمِي عَلِى
	Setelah menelaah 9 kriteria yang terdapat pada aspek konstruksi soal, yaitu: 1) pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas dan tegas, 2) rumusan pokok soal dan pilihan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan saja, 3) pokok soal tidak memberi pet...
	Tabel 2. Hasil Analisis Butir Soal Aspek Konstruksi Soal
	Berdasarkan hasil analisis tiga orang penelaah, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 10 butir soal yang tidak memenuhi kriteria pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas dan tegas. Contoh butir soal tersebut dapat dilihat sebagai berikut.
	۱٩  اَلنَّصُّ التَّالِى لِاِجَابَةِ نَمْرَةِ 25
	يَذ هَبُ حَا مِدُ  اِلىَ المَلْعَبِ لِيُشَا هِدَ مُبَا رَاةَ كُرَةِا اِلقَدَ مِ بَيْنَ النَّادِيَيْنِ. يُصَفِّرُ اْلحَكَمُ لِيَبْدَ أَ الّلعْبِ. فِى الشَّوْطِ اْلاَوَّلِ يَلْعَبُ الفَرِيقُ جَاكَرْتَا لَعْبًا جَيِّدًا, لَهُ نَتِيْجَة وَاحَد – صَفْرٌ
	اَلْمَعْنَى مِنَ اْلكَلِمَةِ الَّتِى تَحْتَهَا خَطٌّ........
	ج .        Permainan
	د. Nilai (score)
	Setelah dilakukan analisis butir soal berdasarkan aspek materi dengan empat kriteria yaitu: 1) menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah, 2) menggunakan bahasa yang komunikatif, 3) tidak menggunakan bahasa yang tabu, 4) pilihan jawaban tidak mengul...
	Tabel 3. Hasil Analisis Butir Soal Aspek Bahasa/budaya
	Ketiga penelaah menyimpulkan bahwa terdapat 4 butir soal yang tidak memenuhi kriteria butir soal yang baik. Keempat soal tersebut adalah butir soal nomor 24, 33, 34 dan 36. Berdasarkan ketiga penelaah, kelima butir soal yang tidak memenuhi kriteria bu...
	Butir soal di atas dinyatakan tidak memenuhi kriteria pertama berdasarkan aspek bahasa/budaya. Adapun penyebabnya adalah karena menurut penelaah C, kunci jawaban yang diberikan tidak memenuhi kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.
	Makna dari kata “ مَا اَنَا بِقَارِئِ ” yang tercantum di al-Quran adalah “saya tidak bisa membaca”. Jadi penelaah menyatakan bahwa penggunaan kata “tahu” tidak sesuai dengan kalimat di atas. Adapun solusi yang diberikan adalah dengan mengubah pilihan...
	Setelah dilakukan analisis butir soal berdasarkan aspek kesesuaian peserta didik terhadap kemampuan peserta didik dari kritteria a) materi terdapat dalam kompetensi dasar dan telah diajarkan kepada peserta didik, b) guru telah mengajarkan secara maksi...
	Penyebab utama terjadinya hal tersebut adalah karena situasi dan kondisi pembelajaran yang tidak memungkinkan disebabkan oleh covid19. Proses pembelajaran dari rumah (online) menyebabkan materi yang diajarkan terbatas.
	Proses belajar dari rumah menyebabkan keterbatasan waktu yang me dan materi yang dapat diajarkan, terutama pada pembelajaran kaidah atau qawa’id bahasa Arab yang membutuhkan penjelasan yang komprehensif. Sehingga guru memilih untuk melangkahi materi t...
	Pembelajaran bahasa Arab dilakukan di rumah peserta didik masing-masing selama kurang lebih 3 jam setiap minggu. proses pembelajaran dilakukan dengan guru mengirimkan materi berupa gambar, rekaman suara maupun rekaman video kepada peserta didik melalu...
	Secara keseluruhan, proses pembelajaran hanya dilakukan saat peserta didik duduk di bangku kelas VII, setelah masa pandemic proses pembelajaran dapat dikatakan tidak maksimal dan tidak mampu memenuhi tuntutan kompetensi yang harus dipenuhi oleh pesert...
	Setelah dilakukan pengambilan kesimpulan hasil telaah analisis butir soal ujian akhir mata pelajaran bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah tahun ajaran 2020/2021, baik itu butir soal yang memiliki kategori baik maupun soal yang kurang baik yang telah diperb...
	Butir soal yang termasuk katogori butir soal yang baik adalah butir soal nomor 1, 3, 4, 5, 7, 9, 13, 14, 15, 18, 23, 25, 27, 29, 32, 35, 38, 41, 42, 43, 44, 45, 46, dan 49. Sedangkan butir soal yang tergolong kurang baik adalah butir soal nomor 2, 6, ...
	SIMPULAN
	Setiap tes hasil belajar yang dilaksanakan oleh guru sebaiknya dilakukan analisis butir soal. Salah satu cara yang paling mudah adalah dengan melakukan analisis sebagaimana yang dilakukan pada penelitian ini. selain dapat dilakukan oleh satu orang gur...
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